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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1 Sejarah Desa Pulau Bayur 
Pada awal mulanya Desa berasal dari kata Bayur byang mana Bayur 
tersebut adalah nama sebatang pohon yang ditumbuh di daerah tersebut, karna 
batang bayur tumbuh diperkampungan masyarakat maka masyarakat setempat 
memberi nama  Desa Pulau Bayur  dan juga Desa Bayur terletak di pinggiran 
sungasi kuantan yang terdapat pulau-pulau kecil timbul saat air  pasang surut 
maka di beri nama Desa Pulau Bayur. Sedangkan batang bayur tersebut tumbuh  
didaerah perkampungan masyarakat, menurut keyakinan masyarakat setempat 
pohon bayur setempat pohon bayur tersebut dihuni oleh makhluk halus karena 
makhluk halus atau yang disebut dengan jin meresahkan masyarakat maka 
masyarakat setempat yang mempunyai ilmu kebatinan dan mampu mengusir 
bahkan membunuh jin yang tinggal di pohon bayur tersebut, yang mampu 
membunuh jin tersebut bernama datuk Kuok. Desa Pulau Bayur dipimpin oleh 
kepada desa , desa pulau bayur terdiri dari 2 dusun, setiap dusun dipimpin oleh 
kepala dusun, setiap dusun terdiri dari 2 warga (RW) dipimpin oleh ketua RW. 
Penduduk pulau bayur tidak jauh berbeda dengan penduduk yang ada di desa-desa 
lainnya yaitu berjumlah 1.790 jiwa dan 304 kepala keluarga (KK) yang mendiami 






4.2 Sejarah UED-SP Harapan Bunda 
 Asal usul nama Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam Harapan Bunda 
Desa Pulau Bayur merupakan usulan dari masyarakat dalam musyawarah desa I 
yang dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 2007. Berdasarkan hasil musyawarah 
Desa I Pulau Bayur Cerenti Pada tanggal 13 Juni yang dihadiri oleh Kepala Desa 
beserta perangkat, Ketua BPD dan Anggota, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, 
Tokoh Adat, Organisasi Yasinan dan orang miskin yang ada di Desa Pulau Bayur 
maka di tetapkan terbentuknya Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam Harapan 
Bunda Desa Pulau Bayur Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi. 
 Fenomena konsidi kemiskinan di Riau yang bertolak belakang dengan 
kekayaan sumberdaya alam riau mengindikasikan bahwa penduduk miskin di 
Riau bukan disebabkan oleh kemiskinan alami, tetapi lebih disebabkan karena 
ketidakmampuannya masyarakat Riau dalam memperoleh hak yang paling 
mendasar dalam bidang ekonomi, sosial, politik. Penyebab utamanya adalah 
korupsi dan kebijakan pembnagunan dengan menitik beratkan pada pemberdayaan 
masyarakat sebagai pendekatan operasional, merupakan wujud komitmen 
pemerintah dalam merealisasikan kesejahteraan sosial bagi masyarakat.Program 
Pembangunan Lembaga Ekonomi Pedesaam merupakan wujud nyata dari upaya 
menanggulangi kemiskinan di Riau. 
 Desa Pulau Bayur Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi 
merupakan Desa yang di anggarkan oleh pemerintah pada tahun 2007 dalam 
rangka mensuksekan Program Pengembangan Lembaga Ekonomi 
Pedesaan.Masyarakat Desa Pulau Bayur sangat antusias dalam mengikuti 
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musyawarah-musyawarah yang merupakan tahapan-tahapan dalam petunjuk 
teknis pemograman pembangunan lembaga ekonomi pedesaan. Salah satu tahapan 
yang di lalui adalah musyawarah desa I yang menjadi penetapan adalah nama 
Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam Harapan Bunda. 
 
4.3 Geografi dan Monografi 
Lembaga UED-SP terletak di Desa Pulau Bayur Kecamatan Cerenti 
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau dengan luas wilayah 786,5 Ha. Jarak 
Desa ke ibu kota kecamatan terdekat 3 KM, lama jarak tempuh ke ibu kota 
kecamatan 5 Menit, jarak ke ibu kota kabupaten 63 KM, dan lama jarak tempuh 
ke ibu kota Kabupaten selama 2 Jam. Letak geografis Desa Pulau Bayur 
berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara  : Desa Koto Cerenti 
b. Sebelah Selatan : Kecamatan Pematang Peranap (INHU) 
c. Sebelah Barat  : Desa Pulau Jambu 
d. Sebelah Timur  : Desa Pulau Panjang Cerenti 
Penduduk desa Pulau Bayur berjumlah 1.790 Jiwa dan 404 Kepala 
Keluarga (KK). Terdiri dari laki-laki 843 jiwa dan perempuan 947 jiwa. 
Kepercayaan yang dianut  desa Pulau Bayur dominan agama islam. Tingkat 
pendidikan masyarakat desa Pulau Bayur lulusan pendidikan umum: 
1. SD/MI : 175 orang 
2. SLTP/MTs : 91 orang 
3. SLTA/MA : 77 orang 
4. S1/Diploma : 15 orang 
 59 
5. Putus Sekolah : 60 orang 
6. Buta Huruf : 15 orang 
Penduduk desa Pulau Bayur berdasarkan infrastruktur sosial, pendidikan 
dan lain-lain: Gedung TK/PAUD 1 buah, PDTA 1 buah, SD/MI 1 buah,  kantor 
pemerintahan 1 buah, Lembaga Kemasyarakatan 1 buah, Posyandu 1 buah, 
Karang Taruna 1 buah, Masjid/Mushallah 4 buah. 
 
4.4 Tugas dan Tanggungjawab Pengelola UED-SP 
 Adapun tugas dan tanggung jawab pengelola UED-SP secara umum 
adalah : 
1. Mengsosialisasikan kegiatan dana usaha desa/keluarahan kepada 
massyarakat desa/keluarahan dan mengumpulkan aspirasi masyarakat. 
2. Menyiapkan individu-individu rumah tangga/kelompok usaha 
penerima usaha desa/kelurahan. 
3. Mempersiapkan individu-individu rumah tangga/kelompok usaha 
penerima dana usha/kelurahan sehingga mampu melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan rencana penggunaan kepada penerima dan 
usaha/kelurahan. 
4. Mengelola dana usaha desa/kelurahan serta dana simpan/pinjam 
masyarakat. 
5. Mengatur dan memastikan perguliran dan sesuai dengan perjanjian 
yang telah di sepakati bersama. 
6. Menyusun RKTL tahunan dan bulanan yang difasilitasi oleh 
pendamping desa/kelurahan. 
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7. Pengelola UED/K-SP melakukan pemberdayaan terhadap masyarat 
miskin sebelum diberikan pinjaman dana. 
8. Melaksanakan pertanggungjawaban tahunan melalui musyawarah 
desa/kelurahan pertanggungjawaban tahunan. 
9. Melakukan verifikasi terhadap usulan proposal masyarakat. 
Pengelola UED/K-SP terdiri dari minimal 4 orang yaitu : 
A. Ketua UED/K-SP  
Tugas-tugas UED/K-SP yaitu: 
1. Memimpin organisasi UED/K-SP 
2. Memberikan pinjaman yang diajukan calin pemanfaat yang diberikan 
kepada UED/K-SP yang sudah berdasarkan hasil verifikasi akhir 
3. Melakukan pengendalian dan pembinaan terhadap pinjaman dan 
pengambilan pinjaman dana UED/K-SP 
4. Mengawasi peraturan dan UED/K-SP 
5. Mengangkat tenaga pembantu lainnya sebagai anggota bila dibutuhkan 
sesuai dengan kemampuan keuangan UED/K-SP dan atas persetujuan 
otoritas 
6. Melaporkan posisi keuangan dengan membuat laporan rutin bulanan 
bersama kasir tepat wakti diserahkan kepada kepala desa/keluarahan 
7. Melakukan koordinasi dengan aparat desa/keluarahan, BPD/Pengawas 
Umum, lembaga kemasyarakatan, pendamping desa/kelurahan, 
koordinator kecamatan, kader pemberdayaan, serta kepada pihak-pihak 
lain. 
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8. Membangun jaringan kerja terhadap pihak-pihak terkait dalam rangka 
pembangunan lembaga UED/K-SP 
9. Melaksanakan pertanggungjawaban penggunaan dana setiap periode 
pinjaman kepada masyarakat melalui musyawarah atau media lainnya 
10. Melaksanakan prinsip transparansi dalam pengelolaan kegiatan dana 
usaha desa/keluarahan kepada masyarakat 
11. Menandatangai spesiment rekening UED/K-SP dan rekening simpan-
pinjam pada bank yang ditunjukkan 
12. Melakukan pembinaan rutin terhadap kelompok-kelompok dan 
anggota pemanfaat dana usaha/kelurahan difasilitasi oleh pendamping 
desa/kelurahan 
13. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan dana UED/K-SP sesuai 
juknis serta aturan yang berlaku 
14. Melakukan penagihan terhadap kelompok-kelompok dan anggota 
pemanfaat dan usaha desa/kelurahan dan didampingin oleh KPM dan 
pendamping desa/kelurahan 
B. Kasir UED/K-SP 
1. Menerima, menyimpan dan membayar uang berdasarkan bukti-bukti 
penerima dan pembayaran yang sah 
2. Melaksankan pembukuan administrasi keuangan UED/K-SP 
3. Melaporkan keuangan kepada ketua UED/K-SP secara periodik tepat 
waktu dan sewaktu-waktu 
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4. Menandatangani spesiment rekening UED/K-SP dan rekening simpan 
pinjam pada bank yang ditunjukkam 
5. Melakukan pembinaan administrasi keuangan kepada kelompok-
kelompok pemanfaat dana usaha desa /kelurahan dan difasilitasi oleh 
pendamping desa/kelurahan 
6. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan yang ada di kas dan dan yang 
tersedia di bank 
7. Melakukan penahihan terhadap kelompok-kelompok dan anggota 
pemanfaat dana usaha/kelurahan dan didampingi oleh KPM dan 
pendamping desa/kelurahan. 
C. Tata Usaha UED/K-SP 
1. Berfungsi sebagai sekretaris  
2. Membantu di bidang keuangan 
3. Melakukan penagihan terhadap kelompok-kelompok dan anggota 
pemanfaat dana usaha desa/kelurahan dan didampingi oleh KPM dan 
pendamping desa/kelurahan 
4. Membantu di bidang administrasi umum UED/K-SP 
5. Menginformasi laporan keuangan dan perkembangan pinjaman dana 
usaha desa/kelurahan pada papan informasi secara rutin dan mutakhir  
6. Menyusun laporan perkembangan keuangan bulanan dan permasalahan 
tepat waktu serta disampaikan kepada ketua UED/K-SP 
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7. Melakukan pengarsipan dan dokumentasi seluruh data adminstrasi dan 
data yang berkaitan dengan keuangan kegiatan dana usaha 
desa/kelurahan 
8. Melakukan pembinaan rutin terhadap kelompok-kelompok dan 
anggota pemanfaat dana desa/kelurahan difasilitasi oleh pendamping 
desa/keluarahan 
9. Bertanggungjawab terhadap administrasi kegiatan dan keuangan 
UED/K-SP serta administrasi lainnya. 
D. Staff Analisis Kredit 
1. Melakukan pemeriksaan administrasi dan kelengkapan dokumen 
proposal dari pemanfaat dalam mengajukan pinjaman pada UED/K-SP 
2. Melakukan penilaian kelayakan usulan dengan melakukan kunjungan 
lapangan meliputi: 
a. Cek fisik kelayakan usaha 
b. Cek fisik kelayakan anggunan 
c. Mencari informasi kepada masyarakat tentang calon peminjam 
dengan pihak ketiga lainnya yang bersangkutan 
3. Mengisi formulir verifikasi usulan saat kujungan lapangan 
4. Membuat rekomendasi awal hasil kunjungan lapangan\ 
5. Melakukan umpan balik pada calon peminjam 
6. Melaksanakan rekomendasi akhir untuk dibahas dalam musyawarah 
khusus yang terdiri dari otoritas DUD/K, kader pemberdayaan 
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masyarakat, pengawas umum, pengelolaan UED/K-SP dan 
pendamping desa/kelurahan. 
 
4.5 Struktur Lembaga UED-SP  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETUA 
JEMI WAHYUDI 
 
STAFF ANALISIS 
KREDIT 
FITRAH DEWITA 
 
KASIR 
SUSRA WIZA 
 
KPM I 
AFRIZAL 
 
KPM II 
EVA SUSANTI 
 
TATA USAHA 
ARDIUS 
